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ABSTRAK

DARMAN AR KIBAS. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Dengan Metode Bermain
(Beercerita) Terhadap Tindakan Menggosok Gigi Pada Anak Usia Pra Sekolah Di TK
Quratta A’yun Hidayatullah Tondo. Dibimbing oleh FITRIA MASULILI dan SRINGATI

Pendidikan kesehatan merupakan upaya penyampaian pesan terhadap tingkatan yang
memiliki tujuan akhir terjadinya perilaku. Anak yang mendapatkan pendidikan kesehatan
sedini mungkin akan memiliki pengetahuan dan sikap yang baik serta akan merubah
perilakunya menjadi lebih terarah. Tujuan penelitian adalah pengaruh pendidikan
kesehatan dengan metode bermain (bercerita) terhadap tindakan menggosok gigi Pada
Anak Usia Pra Sekolah Di TK Quratta A’yun Hidayatullah Tondo. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif, dan penelitian yang digunakan adalah Quasi experiment dengan
rancangan design one group pre test dan post test. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 20 responden dengan tehnik pengambilan data probability sampling. Statistik yang
digunakan hasil uji Wilcoxon, dengan nilai P = 0,000 (< 0,05) artinya ada pengaruh
tindakan menggosok gigi sebelum dan sesudah intervensi. Simpulan penelitian adalah ada
pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode bermain (bercerita) terhadap tindakan
menggosok gigi pada anak usia pra sekolah. Saran dari penelitian ini adalah dalam
memberikan pendidikan kesehatan dengan metode bermain dapat dijadikan sebagai salah
satu pemberian tata cara menggosok gigi yang baik dan benar.

Kata kunci : Pendidikan Kesehatan, Metode Bermain, Tindakan Menggosok Gigi



DARMAN AR KIBAS, The Effect Of Healt Education By Playing Method Toward Teeth
Brushing Of Pre Schooling Children In TK Quratta A"Yun Hidayatullah. Tondo . Guided
by FITRIA MASULILT and SRINGATI

Health education is the information conveying method level with the mamn goal for
behaviour changing. The children who get earfier of health education will have good
knowledge, attitude and focusing as well. The rescarch aims to obtain the effect of
health education by playing method toward teeth brushing of pre schooling children in
TK Quaratia A'yun Hidayatuliah, Tondo., This is quantitative research with Quasy
experiment  design and ane group pre test post test method. Total of sampling had 20
respondents  that taken by probability sampling technique.it used Wilcaxon test for
statistic test. The result mentioned that P value = 0,000 < 0,05, it means have the effect of
teeth brushing before und afler intervention, so it have effect of health education by
playing method toward tecth brushing of pre schooling children. Suggestion that need
wngofbﬁhbmshngdwsdmolmcudvthKQtnmA‘ymHMﬂdL
Tondo.

Keyword : health education, playing method, teeth brushing
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa di Indonesia
kurangnya menjaga kesehatan gigi dan mulut berakibat pada meingkatnya
prevalensi kerusakan gigi yang mencapai 24% dan pendudukan Indonesia
yang menderita gangguan kesehatan gigi mencapai 90% (Sintiawati, 2011).

Pendidikan kesehatan didefinisikan sebagai suatu proses pada diri
manusia yang ada hubungannya dengan tercapainya tujuan kesehatan
perseorangan dan masyarakat. Seperti yang ditetapkan oleh WHO (1945)
bahwa pendidikan kesehatan bertujuan untuk merubah perilaku seseorang atau
masyarakat dalam bidang kesehatan (Notoatmodjo 2012).

Pendidikan Kesehatan Gigi (PKG) merupakan bagian dari Pendidikan
Kesehatan dan juga merupakan salah satu program kesehatan di dalam usaha
pelayanan pencegahan, dengan maksud meningkatkan kesehatan gigi.
Pembinaan Kesehatan gigi dilakukan oleh tenaga keshatan/kesehatan gigi
untuk sekolah-sekolah dasar terutama dilakukan oleh pengatur rawat gigi,
sebab lebih efektif. Kebersihan gigi dan mulut maksimal dapat tercapai
dengan baik dengan cara membersihkan gigi dan mulut dari sisa makanan
yang tertinggal diantara gigi atau salah satu faktor yang mempengaruhi
kebersihan gigi dan mulut adalah pengetahuan menggosok gigi yang meliputi
frekuensi menggosok gigi, cara menggosok gigi, dan bentuk sikat gigi (Dewi
2006).

Perilaku anak Indonesia di dalam menjaga kesehatan rongga mulut
masih rendah. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting, padahal
manfaatnya sangat vital dalam menunjang kesehatan dan penampilan (Pratiwi,
2007). Perilaku tersebut timbul karena kurangnya pengetahuan anak mengenai
pentingnya pemeliharaan gigi dan mulut, sehingga mereka mengabaikan
kebersihan gigi dan mulut. Hal ini, menjadi penyebab timbulnya masalah
kesehatan gigi dan mulut yang sering terjadi pada anak usia sekolah (Fankari,
2004).



Salah satu bentuk agar pengetahuan anak bertambah tentang
pengetahuan menggosok gigi yang baik dan benar dilakukan dengan metode
bermain (bercerita). Dimana, bermain merupakan kegiatan yang dilakukan
secara sukarela untuk memperoleh kesenangan atau kepuasan. Bermain
merupakan cerminan kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan social, dan
bermain merupakan media yang baik untuk belajar karena dengan bermain,
anak-anak akan berkata-kata Berkomunikasi, belajar menyesuaikan diri
dengan lingkungan, melakukan apa yang dapat dilakukanya, dan mengenal
waktu, jarak, serta suara, Wong (2000).

Penyakit di Sulawesi Tengah karies gigi pada usia 5-9 tahun telah
mencapai sebanyak 10.159 kasus. Anak pra sekolah dinilai paling rawan
terhadap penyakit, termasuk rawan terhadap kerusakan gigi. Kerusakan gigi
salah satunya dapat menyebabkan karies gigi karena kurangnya pendidikan
kesehatan, serta perawatan tentang gigi dan mulut masih rendah.
Ketidaktahuan cara menyikat gigi yang baik, frekuensi menyikat gigi yang
tidak benar itu awal terjadinya kerusakan gigi. Upaya pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut serta pembinaan kesehatan gigi perlu mendapat perhatian
khusus sebab pada usia ini anak sedang menjalanai proses tumbuh kembang
(Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah 2015).

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Andika Dwi Prihmantoro (2017)
menunjukkan sebelum mendapat pendidikan kesehatan gigi dengan metode
bermain (bercerita) setengahnya 9 responden (50%) memiliki perilaku yang
baik. Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan gigi dengan metode bermain
(bercerita) seluruhnya 18 responden (100%) memiliki perilaku baik. Hsasil
penelitian yang telah dilakukan, anak yang mendapatkan pendidikan yang
baik maka akan meningkatkan pengetahuan dan sikap yang baik sehingga
akan menunjang perilaku anak yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti dilapangan
didapatkan bahwa masih banyak anak-anak usia pra sekolah di TK Qurrata
A’yun Hidayahtullah Tondo mengalami kehitaman pada gigi (karies), dan
bahkan TK Qurrata A’yun Hidayahtullah Tondo pernah dikunjungi tim

penyuluhan dari tenaga kesehatan mengenai pemeriksaan kesehatan gigi dan



mulut.Dari data tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
pengaruh pendidikan kesehatan dengan metode bermain (bercerita) terhadap
tindakan menggosok gigi pada anak usia pra sekolah di TK Qurrata A’yun

Hidayahtullah Tondo.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas,
adalah“Apakah ada pengaruh  pendidikan kesehatan dengan metode
bermain terhadap tindakan menggosok gigi pada anak usia prasekolah di TK

Qurrata A’yun Hidayahtullah Tondo” ?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini yaitu telah dianalisisnya pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode bermain (bercerita) terhadap
tindakan menggosok gigi pada anak usia pra sekolah di TK Qurrata

A’yun Hidayahtullah Tondo.

1.3.2 Tujuan khusus

a. Di identifikasinya tindakan menggosok gigi sebelum dan sesudah
intervensi pada anak usia prasekolah di Tk Qurrata A’yun
Hidayahtullah Tondo.

b. Dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tindakan
menggosok gigi pada anak usia prasekolah di TK Qurrata A’yun
Hidayahtullah Tondo.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan
materi kuliah untuk kegiatan proses belajar mengajar serta dapat
meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang pengaruh pendidikan
kesehatan dengan metode bermain (bercerita) terhadap tindakan
menggossok gigi pada anak usia pra sekolah di TK Qurrata A’yun
Hidayatullah Tondo dan sebagai bahan kajian bagi peneliti dan

memperkaya bahan pustaka di institusi.



1.4.2

1.4.3

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai langkah
penatalaksanaan alternatif yang dapat digunakan oleh orang tua
anak-anak agar lebih mudah mengajari anak-anak tentang
menggosok gigi dirumah.
Bagi Instansi Tempat Meneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak
guru di TK Qurrata A’yun Hidayatullah Tondo agar penerapan
menggosok gigi dengan bermain (bercerita) lebih efektif dan lebih

efisien.
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